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Abstract: The government policy in order to prevent the spread of Covid-19 makes lecture
can be conducted via online. However, online lecture is not entirely effective because the
availability of supporting media and signal limitations. One of the applications that can be
used by lecturer is Google Meet. Google Meet application provides some features that can
support free online lecture and the using of internet quota is more efficient or more stable.
It makes students easier to access Google Meet as an online learning media. This research
aims to analyze the effectiveness of using Google Meet as an online learning media in UIN
Fatmawati Soekarno Bengkulu. The research uses a qualitative method. The data collection
method uses interviews as primary data. The results of this research shows that Google
Meet is effective if it is used as an online learning media. It makes easier the delivery and
understanding of lecture materials. The using of Google Meet is also efficient because it
can be used anywhere and anytime as long as there is an internet network and another
supporting media.

Keywords: effectiveness; Google Meet; online learning.

Abstrak: Kebijakan pemerintah dalam rangka mencegah penyebaran Covid-19 membuat
perkuliahan dapat dilakukan secara daring. Namun perkuliahan daring tidak sepenuhnya
efektif karena ketersediaan media yang mendukung dan keterbatasan sinyal. Salah satu
aplikasi yang dapat digunakan dosen dimasa pandemi adalah Google Meet. Aplikasi
Google Meet menyediakan fitur yang mendukung pelaksanaan perkuliahan daring secara
gratis dan penggunaan kuota internet yang lebih efisien atau lebih stabil. Hal tersebut
tentunya mempermudah mahasiswa untuk mengakses Google Meet sebagai media
pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan
Google Meet sebagai media pembelajaran daring di UIN Fatmawati Soekarno Bengkulu.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu melalui wawancara sebagai data primer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Google Meet efektif digunakan sebagai media pembelajaran daring sehingga memudahkan
dalam penyampaian dan pemahaman materi perkuliahan. Penggunaan Google Meet juga
efisien karena dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun selama masih ada jaringan
internet dan media pendukung lainnya.

Kata kunci: efektivitas; Google Meet; pembelajaran daring.

@ ®®© | Lisensi Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 Internasional

47


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:nurmalarejeki@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pena Edukasi
Vol. 9, No. 2, Okt 2022, him. 47 — 57

ISSN 2407-0769 (cetak)
ISSN 2549-4694 (online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JPE

PENDAHULUAN

Dengan  adanya  pandemi
Covid-19, maka pemerintah Indo-
nesia menerapkan suatu kebijakan
physical distancing yaitu anjuran
untuk  saling menjaga jarak,
mengurangi jenis aktivitas yang
melibatkan banyak orang secara
langsung, menghindari kerumunan,
perkumpulan, dan  mengurangi
berbagai aktivitas di ruang terbuka
(Ridwan et al., 2020). Hal tersebut
tentu saja memberikan dampak yang
besar dalam berbagai bidang.
Misalnya saja dalam  bidang
pendidikan, ekonomi, hingga sosial
budaya di masyarakat. Pada bidang
pendidikan, pembelajaran secara
tatap muka tidak dapat dilakukan
karena untuk mencegah persebaran
virus Covid-19. Kebijakan physical
distancing, selanjutnya menjadi dasar
pelaksanaan pembelajaran secara
online sebagai dampak dari pandemi
Covid-19 (Siagian et al., 2022).
Berkenaan dengan hal tersebut maka
dibutuhkan multimedia interaktif
sebagai solusi dalam pembelajaran
online di masa pandemi.

Kemajuan teknologi  yang
mengglobal telah mempengaruhi
dunia pendidikan. Kemajuan
teknologi adalah sesuatu yang tidak
bisa kita hindari dalam kehidupan ini,
karena kemajuan teknologi akan
berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan (Maritsa et al., 2021).

Setiap inovasi diciptakan untuk
memberikan manfaat positif bagi
kehidupan manusia. Memberikan

banyak kemudahan, serta sebagai
cara baru dalam melakukan aktifitas
manusia (Wagfin et al., 2021)
Perkembangan teknologi di era
modern seperti saat ini menuntut
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perubahan sikap dan cara berpikir
kita. Dengan adanya kemajuan
teknologi, maka manusia yang hidup
di era modern harus mampu
memanfaatkan teknologi dengan baik
dan benar. Banyak hal baru timbul
akibat perubahan zaman, salah
satunya adalah media pembelajaran.
Dalam hal ini, media yang digunakan
untuk pembelajaran tidak lagi hanya
berbasis offline, akan tetapi juga
online. Sebagian besar kebutuhan
manusia dapat terpenuhi oleh sistem
online (Mantovani & Gustina, 2020).
Begitu  banyak aplikasi  yang
dirancang untuk mempermudah dan
melancarkan kebutuhan manusia,
termasuk dalam dunia pendidikan.
Dalam dunia pendidikan perkem-
bangan teknologi informasi mulai
dirasa memiliki dampak yang positif
karena  dengan  berkembangnya
teknologi informasi dunia pendidikan
mulai memperlihatkan perubahan
yang cukup signifikan (Asmawi et al.,
2019; Wahyudi et al., 2021)
Pembelajaran di zaman
sekarang berbeda dengan proses
pembelajaran  tradisional  yang
mengandalkan guru sebagai sumber
belajar yang pertama dan utama
sedangkan sumber lain hanyalah
pelengkap kegiatan pembelajaran
(Zazin & Zaim, 2020). Saat ini
pendidik telah mengenal bahkan
menggunakan  beberapa  bentuk
teknologi pendidikan untuk mem-
bantu kegiatan-kegiatan pembela-
jaran. Beberapa alat tersebut misalnya
LCD, projector, komputer, dan lain
sebagainya. Munculnya alat bantu
dalam teknologi pendidikan tersebut
membawa nuansa baru terutama
dalam pelaksanaan proses pem-
belajaran. Sambutan masyarakat para
pengguna  teknologi  pendidikan
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sangat besar, sehingga dalam waktu
yang tidak terlalu lama teknologi ini
sudah  begitu  familiar  dalam
membantu kelancaran pelaksanaan
pendidikan dan pembelajaran (Putra
et al, 2019; Subekhan & Wati, 2020).

Memasuki era digital, proses
belajar mengajar berada pada dunia
yang serba maju. Dalam hal ini,
keberadaan dan peran media
pembelajaran menjadi sangat penting
agar proses pembelajaran semakin
efektif dan efesien. Karena hidup di
era digital, dunia pendidikan tidak
hanya materi yang dikuatkan akan
tetapi juga medianya (Zaim, 2020;
Zazin & Zaim, 2020). Alasannya
adalah media yang akan memudahkan
pendidik  dalam  menghidupkan
sumber literasi belajar melalui media
digital (Ahsani et al., 2021). Sumber
dan literasi belajar digital bukan
sekedar mata pelajaran tentang
komputer dan umum, tetapi harus
semua mata pelajaran. Anak zaman
milenial tidak lagi membaca buku
cetak, tetapi mereka lebih akrab
menggunakan media digital seperti
halnya menghirup oksigen (Zaim,
2020; Zazin & Zaim, 2020). Perlu
diperhatikan adalah jangan salah
memanfaatkan dengan pengadaan
fasilitas yang semakin canggih saat
ini.

Pada era global ini, internet
merupakan media yang sangat cepat
dalam perkembangannya. Semua
informasi tersedia di internet dan
dapat diakses oleh siapa saja dengan
mudah, fleksibel, cepat, dan akurat.
Hal inilah yang melandasi adanya ide
untuk memanfaatkan internet sebagai
media pembelajaran dalam rangka
memajukan pendidikan di Indonesia
(Tobing, 2019).

Aplikasi yang dapat diakses
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secara online dapat dimanfaatkan
dalam dunia pendidikan, contohnya
web sekolah maupun kampus, sistem

informasi  akademik, dan lain
sebagainya. Hal tersebut menandakan
kemajuan teknologi yang begitu

pesat, sehingga kita harus dapat
memanfaatkannya. Terlebih lagi jika
sedang berada pada situasi darurat,
seperti yang terjadi saat ini di
Indonesia dimana perkuliahan harus
dilakukan dari rumah karena adanya
pandemi Covid-19.

Perkuliahan dari rumah dapat

dilakukan secara online dengan
memanfaatkan  berbagai macam
media. Dengan adanya sistem

pembelajaran daring, membuat media
platform pembelajaran daring seperti
Google Meet, Zoom, Whatsapp dan
Google Classroom menjadi sangat
digandrungi (Yumarni, 2019). Media
platform yang paling diminati
tentunya adalah media yang dapat
mendukung  terjadinya interaksi
antara pendidik dan peserta didik
secara efektif dan intens.

Salah satu media platform yang
mendukung  terjadinya interaksi
melalui video conference adalah
Google Meet. Google Meet meru-
pakan salah satu produk buatan
Google yang memberi layanan
komunikasi video yang dikembang-
kan oleh Google (Laeli, 2021).
Google Meet memungkinkan
pendidik dan peserta didik dapat
berinteraksi secara visual dan audio
dalam skala kecil maupun besar.
Antara dosen dan mahasiswa dapat
bertemu meskipun tidak secara
langsung melainkan melalui gawali,
komputer ataupun laptop. Aplikasi
Google Meet membuat dosen lebih
mudah dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan membuat suasana
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kelas yang aktif berinteraksi dan
berdiskusi dengan pelajar (Nugraha et
al., 2021).

Dalam penelitian ini, efek-
tivitas Google Meet sebagai media
perkuliahan jarak jauh dianalisa
melalui perencanaan pembelajaran,
proses perkuliahan dan hasil belajar
(pemahaman materi) mahasiswa.
Ingin diketahui tentang seberapa
efektifnya  pembelajaran  daring
dengan  menggunakan  aplikasi
Google Meet di masa pandemi
Covid-19. Apakah aplikasi Google
Meet merupakan pilihan tepat
sebagai media pembelajaran yang
efektif dan berpengaruh bagi proses
pembe-lajaran dan penyerapan ilmu
dari dosen ke mahasiswa atau tidak.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif. Selain

itu  penelitian  ini  merupakan
penelitian lapangan atau sering
disebut dengan field research

(Merriam, 2017). Peneliti mela-kukan
observasi dengan mengamati aktifitas
perkuliahan mahasiswa/ mahasiswi
semester 4 prodi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
secara daring melalui aplikasi Google
Meet pada mata kuliah Pengem-
bangan Media dan Sumber Belajar
PAIL.  Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara
melalui pengisian kuisioner di google
form. Sumber data yang digunakan
pada penelitian ini ada dua macam
yaitu sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer berdasarkan
pada hasil wawancara dengan
mahasiswa dan mahasiswi. Kemudian
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sumber sekunder sebagai sember
pendukung didapatkan dari artikel
jurnal atau buku yang terkait dengan
tema penelitian ini. Analisa data
dilakukan dengan model interaktif
yaitu reduksi data, sajian data, dan
penarikan kesimpulan. Efektivitas
Google Meet sebagai  media
perkuliahan jarak jauh dianalisa
melalui perencanaan pembelajaran,
proses perkuliahan dan hasil belajar
(pemahaman materi) mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada berbagai faktor yang
mempengaruhi  efektivitas  suatu
pembelajaran, seperti faktor pendidik,
faktor  peserta  didik,  materi
pembelajaran, media pembelajaran,
metode maupun model pembelajaran.
Namun dalam penelitian ini, hanya
terfokus pada efektivitas penggunaan
media pembelajaran daring yaitu
melalui  aplikasi Google Meet.
Apabila mahasiswa mampu mema-
hami materi perkuliahan dengan baik
sama halnya seperti pembelajaran
luring maka media pembelajaran
tersebut dapat dikatakan efektif,
sebaliknya apabila mahasiswa tidak
mampu memahami materi  per-
kuliahan dengan baik sama halnya
seperti pembelajaran luring maka
media pembelajaran tersebut dinilai
tidak efektif. Berdasarkan hasil
wawancara dengan mahasiswa UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu melalui
pengisian kuisioner, aplikasi Google
Meet efektif digunakan sebagai media
pembelajaran daring jika diban-
dingkan dengan aplikasi video
conference lainnya.

Efektivitas penggunaan Google
Meet dalam perkuliahan daring dapat
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dilihat dari perencanaan, proses dan
hasil yang dicapai ketika meng-
gunakan aplikasi ini. Beberapa aspek
yang dibahas pada penelitian ini
adalah perencanaan dosen, kesiapan
mahasiswa, penyampaian materi,
interaksi dalam pembelajaran
(keaktifan dan pemahaman materi).
Dari  beberapa aspek tersebut
diharapkan tujuan pembelajaran akan
tercapai secara maksimal.

Perencanaan dosen

Sebelum memulai pembela-
jaran dosen mengunduh aplikasi
Google Meet agar dapat mengguna-
kannya sebagai media pembelajaran
daring. Dalam menggunakan aplikasi
Google Meet dosen juga
mempertimbangkan kelebihan dan
kekurangannya agar media Yyang
digunakan menjadi efektif. Salah satu
kelebihan dari Google Meet adalah
tersedia secara gratis untuk melayani
pertemuan panggilan baik video atau
audio secara online (Sawitri, 2020).
Aplikasi ini juga mampu menampung
pertemuan panggilan satu dengan
yang lain sekitar 100-300 peserta.
Namun kelemahannya yaitu
membutuhkan jaringan internet yang
stabil. Tanpa ada jaringan yang stabil
maka aplikasi Google Meet tidak
akan bisa beroperasi dengan baik
(Sawitri, 2020).

Selanjutnya pada setiap kuliah
akan dimulai dosen menyiapkan link
untuk mahasiswa dapat bergabung di
Google Meet saat perkuliahan
berlangsung. Dari hasil wawancara
melalui pengisian kuisioner dosen
selalu menyiapkan link Google Meet
sebelum perkuliahan dimulai sebesar
84,8% menjawab “iya”. Selain
menyiapkan link untuk bergabung di
Google Meet terlebih dahulu dosen
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juga menyiapkan file presentasi
mengenai materi perkuliahan agar
dapat ditampilkan menggunakan fitur
share screen. Hal ini memudahkan
dosen dalam menyampaikan materi
perkuliahan (Khairani et al., 2021)
Google Meet adalah salah satu
solusi  media interaktif dalam
perkuliahan online di masa pandemi
Covid-19. Penggunaan  aplikasi
Google Meet memberikan banyak

keuntungan. Salah satunya yaitu
penyampaian materi selama
pembelajaran  bisa  lebih  luas

dibandingkan saat perkuliahan tatap
muka. Sebab saat dosen mengalami
kesulitan  ketika  menyampaikan
materi perkuliahan, maka dosen bisa
langsung membuka referensi lain baik
buku maupun internet  untuk
melengkapinya (Mazda & Fikria,
2021).

Hal lain yang dilakukan oleh
dosen yaitu melakukan absen online
dan offline. Cara tersebut dapat
membantu dosen dalam memantau
kehadiran mahasiswanya. Apabila
mahasiswa dan mahasiswi sudah
hadir dan siap mengikuti perkuliahan
maka tujuan pembelajaran akan
mudah dicapai.

Pemanfaatan berbagai fitur
yang ada di Google Meet sangat
efektif dan efisien digunakan pada
saat pembelajaran daring saat ini
(Mastadevy, 2021). Dengan
menggunakan Google Meet antusias
mahasiswa dalam mengikuti pembe-
lajaran juga terlihat. Hal tersebut
dapat dilihat dari  keaktifan
mahasiswa saat melakukan sesi tanya
jawab dengan dosen maupun dalam
menyampaikan gagasan, pikiran, dan
pendapat terkait materi pembelajaran
yang disampaikan oleh dosen.
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Kesiapan mahasiswa

Dalam wawancara yang telah
dilakukan mahasiswa menyampaikan
kesiapan mereka mengikuti perku-
liahan daring dengan mempertim-
bangkan penggunaan aplikasi yang
lebih hemat kuota. Mengingat latar
belakang dan keadaan pandemi
covid-19 banyak dari orang tua
mahasiswa yang terdampak, hal ini
yang mengakibatkan  mahasiswa
perlu menghemat pengeluaran untuk
membeli kuota internet. Banyaknya
perkuliahan yang memakai platfom
virtual maka mereka juga banyak
menghabiskan kuota internet. Dengan
mempertimbangakan hal tersebut,
penggunaan Google Meet yang tanpa
berbayar untuk absensi perkuliahan,
pemberian  materi  perkuliahan,
pemberian dan penyerahan tugas serta
diskusi menjadi pilihan yang tepat.

Semangat belajar mahasiswa
sangatlah mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Cara dosen dalam
menyemangati mahasiswa agar tetap
semangat belajar walaupun proses
pembelajaran dilakukan secara daring
adalah dengan tidak memberikan
tugas terlalu banyak dan terus
menerus setiap minggunya. Per-
kuliahan daring terkadang diselingi
dengan memberikan kuis-kuis yang
menyenangkan atau dengan video-
video motivasi yang diharapkan dapat
mengembalikan semangat belajar
mahasiswa. Pembuatan materi secara
menarik dan tidak membosankan juga
membantu  menambah  semangat
belajar mahasiswa. Selain maha-
siswa, dosen juga mempunyai energi
yang positif dan selalu semangat.
Apabila dosen sudah semangat, maka
selanjutnya  dapat  memberikan
motivasi kepada mahasiswa agar
tetap semangat walaupun masih di
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masa pandemi covid-19.

Respon mahasiswa beragam,
ada yang selalu tepat waktu
mengikuti perkuliahan dan ada juga
yang sering terlambat karena
terkendala sinyal, gawai atau laptop
yang tiba-tiba rusak sehingga
menghambat proses perkuliahan. Dari
hasil wawancara lebih banyak
mahasiswa yang tepat waktu ketika
mengikuti ~ perkuliahan,  75,9%
mahassiwa menyampaikan tidak
pernah telat mengikuti perkuliahan.
Hal tersebut menandakan bahwa
aplikasi Google Meet mudah diakses
oleh mahasiswa sehingga mereka
tidak terlambat ketika akan mengikuti
perkuliahan.

Untuk  masalah  keaktifan
mahasiswa, ada yang lebih termo-
tivasi ketika mengikuti pembelajaran
daring dibandingkan dengan pembe-
lajaran tatap muka, dikarenakan
ketertarikannya terhadap teknologi
dan adanya fitur yang disajikan oleh
Google  Meet.  Hal  tersebut
menyebabkan  mahasiswa  yang
sebelumnya tidak aktif di kelas
menjadi lebih aktif pada saat
perkuliahan online. Mereka juga
selalu megaktifkan kamera dari awal
hingga akhir perkuliahan dan juga

aktif  bertanya serta memberi
tanggapan terhadap materi yang
disampaikan  oleh  dosen  saat

perkuliahan berlangsung (Mastadevy,
2021).

Penyampaian materi

Hasil wawancara  dengan
mahasiswa, dosen menyampaikan
RPS yang relevan dan perkuliahan
yang jelas dengan memanfaatkan
fitur-fitur yang terdapat dalam
Google Meet. Untuk fitur yang
digunakan dosen tersebut, hampir
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seluruhnya menggunakan fitur yang
ada pada Google Meet karena sudah
menguasainya. Hasil wawancara
diketahui bahawa dosen menyam-
paikan materi setiap perkuliahan
dengan cara membagikan materi di
Whatsapp grup agar mahasiswa dapat
mengunduhnya dengan  mudah,
setelah itu didiskusikan melalui
Google Meet dengan menggunakan
fitur share screen. Hal ini dianggap

sudah  maksimum oleh 84,8%
mahasiswa.

Dosen menyebutkan bahwa
aplikasi Google Meet merupakan

aplikasi yang cukup lengkap, karena
sudah banyak fitur yang tersedia di
dalamnya (Mastadevy, 2021). Google
Meet juga merupakan platform yang
mudah digunakan oleh siapa saja dan
gratis hanya menggunakan kuota
internet saja. Namun, tentu ada
beberapa kendala dalam penggunaan
Google Meet seperti kendala pada
handphone dan laptop ataupun
kendala pada kuota, yang
menyebabkan suara dan gambar
menjadi hilang saat ditengah-tengah
perkuliahan sedang  berlangsung
(Sawitri, 2020).

Mahasiswapun mengalami
kemudahan dan kendala dalam
penggunaan Google Meet. Kemu-
dahan yang mereka dapatkan ialah

dalam hal mendapatkan materi
perkuliahan. Hanya dari rumah,
mereka sudah dapat mengikuti

perkuliahan meskipun tanpa harus ke
kampus. Kendala yang mereka alami
ialah terkait dengan hal sinyal internet
dan media pendukung lainnya seperti
laptop atau handphone yang tiba-tiba
saja  bermasalah. Dalam  hal
pengoperasian Google Meet, mereka
tidak mengalami kendala apapun.
Mengenai materi yang
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dipaparkan melalui Google Meet,
dosen mengalami kemudahan dalam
menyampaikan materi.  Sebagian
besar materi dapat dipaparkan dengan
mudah apabila bisa memanfaatkan
fitur yang disediakan oleh Google
Meet serta mengemas materi secara
menarik. Contohnya materi yang
biasanya hanya menggunakan metode
ceramah pada saat tatap muka,
melalui Google Meet dapat dikemas
secara menarik melalui video-video
pembelajaran dosen sendiri yang
mengerjakannya serta dapat
menggunakan file presentasi yang
menarik. Adapun kesulitan yang
dialami oleh dosen dalam pem-
belajaran yang dilakukan melalui
Google Meet, yaitu ketika mahasiswa
melakukan  pembelajaran  dalam
Google Meet akan tetapi juga
mengakses aplikasi lain yang tidak
diperlukan  dalam  pembelajaran,
sehingga memecah  konsentrasi
mahasiswa.

Penyampaian  materi  yang
terbatas saat perkuliahan daring
dibandingkan dengan perkuliahan
luring memang sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar mahasiswa.
Pemahaman mahasiswa terhadap
materi  perkuliahan yang telah
diberikan oleh dosen dapat dilihat
melalui  hasil belajarnya. Dosen
mengukur kemampuan mahasiswa
dengan pemberian kuisioner ataupun
pemberian tugas. Apabila hasil
belajarnya bagus, menandakan bahwa
mahasiswa sudah memahami materi
yang dipaparkan oleh dosen.

Interaksi dalam pembelajaran
(keaktifan, pemahaman materi)
Pada saat perkuliahan online
melalui  Google  Meet, dosen
mengkodusifkan kelas dengan cara
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mahasiswa  untuk
dalam  kegiatan
perkuliahan. Keaktifan mahasiswa
dilihat dari absensi dan keaktifan
untuk bertanya serta memberi respon
terhadap materi perkuliahan. Selain
itu dosen juga memberi himbauan
untuk selalu menghidupkan kamera
saat perkuliahan berlangsung agar
dosen dapat memantau kegiatan
mahasiswanya. Melalui hal tersebut
maka perkuliahan daring menjadi
intens karena mahasiswa selalu hadir
dan komunikatif.

Sesama mahasiswa juga saling
mengingatkan untuk selalu hadir saat
perkuliahan. Kepedulian dan
kekompakan serta perhatian baik
dosen dan rekan sesama mahasiswa
sangat berperan dalam menumbuh-
kembangkan semangat belajar dan
pemahaman materi yang disam-
paikan, sehingga proses perkuliahan
berjalan secara efektif. Proses
perkuliahan yang efektif akan
mendapatkan hasil yang memuaskan.
Apabila ada materi yang belum
dipahami, mahasiswa akan inisiatif
bertanya dan bagi mahasiswa yang
sudah  paham  tidak  sungkan
menyampaikan serta mengajarkan
kembali kepada temannya yang
belum paham. Keaktifan perkuliahan
terasa saat dosen memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya
kepada mahasiswa dalam setiap
pertemuan untuk berdiskusi,
mengutarakan pendapat, menyampai-
kan argumentasi dan sanggahan yang
sifatnya ilmiah sesuai dengan materi

mengingatkan
selalu  aktif

perkuliahan.
Berdasarkan hasil rekap
pandangan  mahasiswa  melalui

pertanyaan yang diajukan dalam
google form mahasiswa mampu
memahami dengan baik materi yang
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telah disampaikan oleh dosen melalui
Google Meet sebesar 78,8%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
perkuliahan daring melalui Google
Meet juga efektif digunakan saat
masa pandemi covid-19. Perhatian
dari dosen serta semangat belajar dari
mahasiswa akan  mempermudah
dalam mencapai tujuan pembelajaran
meskipun melalui media pem-
belajaran digital yaitu Google Meet.
Berikut adalah beberapa pendapat

mahasiswa mengenai penggunaan
Google Meet sebagai media
pembelajaran daring.

Mahasiswa berpendapat

bahwa Google Meet cocok digunakan
sebagai media pembelajaran daring
selama pandemi Covid-19. Hanya ada
satu kendala yang sering terjadi yaitu
masalah jaringan internet. Namun,

Google Meet dapat memberi
kemudahan mahasiswa  dalam
mengikuti  perkuliahan  meskipun

tidak datang ke kampus. Selain itu,
aplikasi ini juga mudah digunakan
dimana saja dan kapan saja serta lebih
menghemat kuota internet.
Penggunaan Google Meet
sebagai media interaktif dalam
pembelajaran daring dapat dikatakan
sudah efektif terutama saat pandemi
Covid-19 (Madza & Fikria, 2021).
Hal ini dikarenakan media tersebut
memiliki beberapa kelebihan dan
sifathya dapat dikendalikan oleh
dosen sebagai media pembelajaran
online. Para mahasiswa juga dapat
memahami dengan baik materi
perkuliahan yang diberikan oleh
dosen. Untuk mengatasi perma-
salahan mahasiswa seperti kendala
jaringan internet dapat dilakukan
dengan menambah pembangunan
jaringan internet di daerah pedesaan
dan memberikan bantuan kuota
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internet kepada mahasiswa.

Tidak hanya di perguruan
tinggi, penggunaan platform Google
Meet juga efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
(Aisyah et al., 2021). Hal tersebut
menandakan bahwa aplikasi ini
memang efektif digunakan di sekolah
maupun di perguruan tinggi untuk
menunjang keberlangsungan pendi-
dikan. Kelebihan yang diberikan oleh

Google Meet dapat membantu
pendidik  dalam  menyampaikan
pembelajaran meskipun tidak

bertemu secara langsung dengan
peserta didik. Meskipun ada kendala
dan kekurangan dalam penggunaan
Google Meet namun kelebihan dari
aplikasi ini dapat mengatasi masalah
pembelajaran  saat  menghadapi
pandemi Covid-19 di Indonesia.

SIMPULAN

Dari analisa data yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan aplikasi Google Meet
efektif digunakan sebagai media
pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut
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